BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis data danpembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

(1) Faktor yang menyebabkan anak putus sekolah usia pendidikan Di
Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara adalah ekonomi keluarga,
perhatian orang tua, fasilitas pembelajaran, minat anak untuk sekolah, dan
sosial budaya.

(2) Faktor yang paling dominan menyebabkan anak putus sekolah usia
pendidikan Di Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara adalah faktor
ekonomi orang tua dan kurangnya perhatian orang tua dengan pendidikan
anak.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam menanggulangi putus sekolah yaitu
orang tua dalam memberikan perhatian pada pendidikan anak, diantaranya
keadaan ekonomi keluarga yang rendah menyebabkan orang tua lebih
berfokus pada kegiatan mencari nafkah. Selain itu banyaknya jumlah anak
yang dimiliki membuat orang tua kurang memperhatikan pendidikan anak.
Kendala berikutnya adalah persepsi orang tua tentang pendidikan yang
masih rendah, hal ini terlihat dari rendahnya pemahaman orang tua akan

pentingnya pendidikan dan ketidak tahuan orang tua berkaitan dengan
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5.2.

bentuk perhatian yang bisa mereka berikan terhadap pendidikan anak.
Keadaan ini merupakan manifestasi dan rendahnya tingkat pendidikan orang
tua.

Upaya Dinas Pendidikan dalam menanggulangi putus sekolah yaitu :
dengan memberikan besiswa miskin, hal ini di lakukan untuk membantu
siswa miskin untuk meringankan biayaya pendidikan, mengadakan kerja
sama dengan pihak kelurahan terutama pihak PKK yang ada di kelurahan,
hal ini dilakukan untuk mendapatkan data anak-anak yang tidak mampu
untuk sekolah dan mendapatkan data anak putus sekolah, melakukan
sosialisasi, hal ini dilakukan untuk mengikatkan kepada orang tua bahwa
pentingnya pendidikan bagi anak dan ditambah lagi dengan adanya lembaga
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang mengumpulkan anak-anak putus
sekolah dan mengadakan kunjungan ke rumah anak didik, hal ini dilakukan
jika orang tua dari siswa tidak mengindahkan panggilan dari sekolah.
Impilkasi

Sudah menjadi kewajiban pemerintah terutama dinas pendidikan dalam

meningkatkan program penanggulangan putus sekolah dan mengadakan

sosialisasi demi mengingatkan kepada orang tua anak bahwa pentingnya

pendidikan anak. Agar angka presentasi putus sekolah akan berkurang, dengan

berkurangnya angka putus sekolah maka akan banyak generasi yang akan menjadi

masa depan daerah. Pemerintah kota atau dinas pendidikan harus lebih

memperkuat kerja sama antara kelurahan terutama organisasi PKK kelurahan

dalam memberi pemahaman kepada Orang tua harus lebih memperhatikan anak-
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anak mereka, melihat potensi dan bakat yang ada didiri anak-anak mereka,
memberikan sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran mereka
di sekolah. Para orang tua diharapkan dapat melakukan semua itu dengan niat
yang tulus untuk menciptakan generasi yang mempunyai moral yang luhur dan
wawasan yang tinggi serta semangat pantang menyerah. Orang tua merupakan
sosok yang paling berpengaruh dalam kehidupan setiap anak, dimana orang tua
memiliki andil paling besar dalam mengarahkan dan membimbing anak ke arah
yang lebih baik termasuk keberhasilan pendidikan anak. Untuk itulah, dinas
pendidikan hanya bisa membantu memberikan sarana dan prasarana dan
sosialisasi terhadap pendidikan anak selain itu untuk memberikan pemahaman
anak itu adalah tugas orang tua dan perhatian orang tua pada penyelenggaraan
pendidikan anak sangat diperlukan. Dengan mencurahkan perhatian kepada
anaknya akan tumbuh pada diri anak reaksi senang belajar, minat belajar, rajin
dan sungguh-sungguh yang pada gilirannya berkaitan erat dengan keberhasilan
anak dalam menyelesaikan studinya ke jenjang yang lebih tinggi.
5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diajukan di atas disarankan kepada
Pemerintah atau dinas pendidikan perlu meningkatkan kerja sama dengan pihak
kelurahan dan pihak sekolah karena mengingat Dinas Pendidikan Kota Gorontalo
sebagai SKPD leading sector implementasi kebijakan pendidikan bersubsidi dan
juga lebih meningkatkan pendekatan sosial berupa sosialisasi pentingnya

pendidikan pada masyarakat yang kurang paham akan pentinya pendidikan.
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